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Abstrak

The changing dynamics of the hospitality industry are currently growing significantly, along with
tourist demand. The scope, responsibility, and the central role of each department is very important
in the hotel, due to achieve the Company's success target for the products offered. Cleanliness,
tidiness, comfort, and beauty of hotels are crucial and mandatory things to standardize. The
housekeeping department plays a majority of hotel role as a knowledge and undertanding. This
research aims to explain the significant role of hotel housekeeping in hotel operations. This
research adopted a qualitative approach. Data was obtained from literature reviews, structured
interviews with several housekeeper leaders, and empirical studies. Purposive sampling has been
chosen to determine the number of samples that represent the population. In this research, role
theory is the main basis for studying the problem. Our analysis confirms that the dominant role of
hotel housekeeping has an impact on 6 main role components and consists of 19 specific role
indicators that can be directly operationalized in practice in the field.

Keyword: The Role, Hotel Operational, Hotel Housekeeping.

PENDAHULUAN awal tentang bagaimana behavior konsumen
Industri pariwisata merupakan industri dalam keputusan pembeliannya [7, p. 27]
yang yang berkembang sangat pesat dalam melalui berbagai media dan berbagai tujuan [8,
dasa warsa belakangan ini. Industri pariwisata p. 6] sesuai dengan segmen pasar dan produk
banyak diyakini oleh semua aspek kehidupan yang ditawarkan.
sebagai sekumpulan industri komersial yang Antisipasi pelayanan yang paling
multirelation dalam  menangani  proses signifikan dalam layanan akomodasi adalah
perpindahan orang dari dan menuju daerah layanan kebersihan, kerapian, keindahan, dan

tujuan wisata [1]-[3], [4, p. 40]. Industri kenyamanannya [9], [10], karena akan
pariwisata juga dikenal dengan industri hijau berpengaruh terhadap demand wisatawan.

(non-fosil industry), yang sangat mendukung Namun secara umum merupakan tanggung
lingkungan sebagai daya tarik wisata untuk jawab semua team dalam industri akomodasi
menarik wisatawan [5], [6]. Sehingga industri untuk mempertahankan dan
pariwisata menjadi pemicu bertumbuhnya menstandarisasikannya.  Ini  menegaskan
industri-industri hospitality di setiap distinasi bahwa  pentinngya ruanglingkup  dan
wisata. tanggungjawab masing masing departemen
Salah satu industri yang sangat marak yang ada dalam hotel [4], [9].
perkembangannya dalam distinasi wisata Peran housekeeping dalam menjamin
adalah industri akomodasi. Industri ini kebersihan,  keindahan,  kerapian  dan
menyediakan fasilitas penginapan, makan, kenyamanan keberlangsungan operasional
minum, dan fasilitas lain yang berhubungan hotel menjadi hal yang crusial dan mandatori
dengan tinggalnya wisatawan dalam industri untuk  ditindaklanjuti. ~ Urgensi  peran
tersebut. Perilaku wisatawan selama menginap housekeeping juga terdapak pada aspek
di industri akomodasi, berusaha dimanjakan finasial, manajemen, keasetan perusahaan. Hal
dan dipenuhi hampir semua permintaannya. ini jarang orang mendalami dan menelitinya

Hal ini dilakukan dan telah diantisipasi sejak dampak peran secara seksama. Hal yang
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penting dalam ranah konseptual agar diketahui
sebagai kasanah akademik dalam menentukan
ruang lingkup operasional housekeeping serta
batasan-batasan  operasional yang akan
menentukan efektifitas dan efisensi yang dapat
dicapai. Selain itu konsep peran dapat
mengindikasikan sebaran variable-variabel
pertanggungjawaban  dari  bidang-bidang
(department) yang ada dalam sebuah hotel.

LANDASAN TEORI

Dalam beberapa hasil penelitian, tidak
banyak yang  meneliti  menggunakan
pendekatan yang bersumber dari hati Nurani
(conscience of individuals) dalam mengkaji
studi tentang peran dan dampak dari peran.
Sebuah peran sedapat mungkin mewakili
serangkaian harapan perilaku inti yang
terhubung dengan kelompok atau stratifikasi
sosial yang ada dalam menentukan bentuk
perilaku yang pantas dan diperbolehkan bagi
anggota kelompok [11]-[13].

Dilihat dari sudut pandang ilmu sosial,
sebuah peran dinyatakan sebagai gambaran
yang jelas namun agak luas [14]. Secara
umum, teori fungsional peran mengatur
tentang orientasi karakteristik orang-orang
melalui perilaku dalam kedudukan sistem
sosial yang stabil. "Peran™ dimaknai sebagai
harapan normatif bersama yang menentukan
dan menjelaskan perilaku ini. Aktor-aktor
diajarkan untuk mematuhi norma-norma atas
tindakan mereka sendiri dan memberikan
sanksi kepada yang tidak mematuhinya [11].
Sheldon Stryker menegaskan teori peran dari
sudut pandang structural dan hubungannya
dengan interaksionalisme simbolik tradisional,
sedangkan Ralph Turner lebih pada teori peran
interaksional [15].

Turner  mempertegas  pendapatnya
terkait interelasi social role dalam dinamuka
kehidupan masyarakat. Peran sosial diartikan
sebagai sebuah kerangka kerja yang saling
berhubungan terhadap dinamika kehidupan,
organisasi, dan kesatuan kelompok yang
mengatur pemahaman makna dan perilaku
individu manusia juga termasuk Tindakan
orang lain. Mengacu interactional role theory,
peran bermakna sebagai sumber daya budaya
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yang biasanya tidak jelas, meskipun manusia
menunjukan tindakan seolah-olah nyata dan
relatif tepat. Peran secara terus-menerus
terbangun dan  terkonstruksi dalam
keterlibatan setiap individu melalui proses
interaksi  perubahan peran, dan bahkan
mungkin sebagai penentu peran dalam
menentuka proses sistim organisiasi. Terdapat
tiga prinsip utama dalam menghadapi potensi
masalah terkait rekonstruksi peran, pembuatan
peran serta penyelesaian konflik peran, yaitu
fungsionalitas (functionality) peran,
keterwakilan (representationality) peran, dan
kelestarian (tenability) peran. Peran menjadi
wahana untuk menyampaikan suatu gambaran
(representasionalitas) tertentu dan diulang-
ulang dalam mewakili apa yang dilihatnya.
Suatu peran selalu akan mengikuti tekanan
situasional  yang  terus-menerus  untuk
mempertahankan keseimbangan  antara
manfaat dan biaya terhadap pemegang jabatan,
yang dibatasi oleh kekuasaan dan sumber daya
dari pemegang jabatan tersebut [15, pp. 233—
234].

Menyimak pendapat dan argumentasi
para cendekia sejak awal teori peran
dikemukan, telah terjadi saling kritik terkait
pendekatan dalam mengkonstruksi teori peran.
Secara subtansi perdebatan terjadi terkait
dengan pemaknaan peran dalam persfektif
teori peran. Dalam sebagian arti yang
disampiakan oleh para ahli, bahwa peran dapat
bermakna sebagai posisi sosial dalam
masyarakat, yang mencerminkan perilaku
manusia yang berhubungan dengan posisi
sosialnya, atau mewakili perilaku khasnya.
Mereka juga menegaskan bahwa, peran
sebagai batasan-batasan tentang seseorang
harus berperilaku dalam situasi tertentu.
Pendapat yang lain juga mengangap peran
sebagai kesesuaian manusia harus berperilaku
dalam posisi sosial tertentu.

Dalam ilmu sosiologi, peran sosial
dibedakan atas beberapa katori;

1. Peran budaya (cultural roles): Peran
yang didapat dari budaya (contoh;
Pendeta)

2. Perbedaan sosial (social differentiation):
contoh; guru, supir taksi, dll.
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3. Peran khusus (situation-specific roles):

e.g. saksi mata, dll

4. Bio-sociological roles: contoh; sebagai
manusia dalam sistim alam
5. Gender roles: sebagai laki-laki, Wanita,

bapak, ibu, dll.

Teori peran memodelkan perilaku
sebagai pola perilaku yang dapat dipatuhi
seseorang, dan kesesuaian ini didasarkan pada
harapan orang lain [11]. Sedangkan seorang
sosiolog Howard S. Becker juga menyatakan
bahwa perubahan perilaku atau tindakan
seseorang dalam konteks sosial juga
dipengaruhi oleh label yang diberikan [16].

METODE PENELITIAN

Dalam bagian ini akan menggunakan
role theory untuk mengkonstruksi peran
housekeeping dalam operasional hotel.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
diskriptif kualitatif dalam menjelaskan secara
lebih lengkap. Untuk memenuhi persyaratan
konstruksi, kami telah memilih dengan cermat
semua metode yang kami gunakan, dan kami
juga menjelaskan mengapa metode tersebut

digunakan.
(1) Literatur Review Method. Metode
tinjauan literatur merupakan metode

penyelidikan yang nyaman, mudah
diakses, aman, dan gratis tanpa batasan
waktu dan ruang [17]. Metode ini dengan
membaca literatur, buku, dokumen
kebijakan nasional, dan jaringan statistik
nasional, merangkum status
perkembangan  industry  hospitality,
khususnya bidang housekeeping. Dengan
membaca dan menganalisis materi yang
relevan mengenai peran housekeeping
dalam operasional hotel, masing-masing
variabel dapat dipilih. Kemudian
bagan/gambar dapat dikonstruksi
berdasarkan pada penggolongan peran
housekeeping yang dikumpulkan
dikombinasikan dengan metode
konsultasi ahli.

(2) Expert consultations and deep interview.
Dengan daftar pertanyaan, informan kunci
dapat menganalisis komponen variable
peran dalam mengetahui hirarki peran
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housekeeping dalam hotel. Metode ini
dapat dipadukan secara erat dengan hasil
focus  group  discussion  (FGD),
menjadikan penilaian lebih relevan dan
menerapkan prinsip kesesuain, yang
memiliki dasar ilmiah yang jelas [18].
Keuntungan metode ini adalah memiliki
keluwesan dalam eksporasi data primer
dari informan kunci. Namun metode ini
juga mempunyai Kketerbatasan karena
metode ini mengandalkan pengetahuan
informan kunci yang majemuk, yang
sangat bersifat subjektif dan kurang
objektif.

(3) Empirical study. Dengan menggunakan
Teknik ini berguna untuk mengumpulkan
data secara lebih objectif dari lokus yang
diteliti, karena dari pengalaman langsung
dilapangan. Teknik empirical study
memberikan data asli sejatinya apa yang
terjadi, selanjutnya dijabarkan dalam
sebuah penjelasan yang lebih valid.

Dalam penentuan responden penelitian
ini  memanfaatkan pendekatan purvosif
sampling. Informan kunci yang dipilih
memang bener-bener dari orang-orang yang
tahu tentang topik yang di ambil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Posisi Housekeeping

Housekeeping dalam dinamika industry
perhotelan merupakan salah satu bagian
(department) yang berhubungan langsung
dengan tamu (guest contact). Secara
organisasional  housekeeping  merupkan
departemen dalam divisi kamar. Operasional
hotel dapat di bagi atas berbagai pembagian,
yaitu berdasarkan pada departemen yang ada,
berdasarkan revenue generating, berdasarkan
pada divisi, dan lainnya. Berdasarkan pada
divisinya, hotel secara umum dibagi atas
empat divisi utama yaitu room division, food
& baverage division, general and
administration division, dan maintenance &
engginering. Pembagian tersebut dilihat dari
besar kecilnya sebuah hotel, beban kerja dan
cakupan pekerjaan masing masing divisi,
sehingga tidak jarang kita melihat sebuah hotel
memiliki divisi lebih dari empat divisi.
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Berdasarkan pada income generating,
hotel terbagi atas dua kelompok yaitu revenue
center dan supporting center / non-revenue
center.  Revenue  center  merupakan
departemen-departemen yang dalam katagori
departemen penghasil pendapatan (income).
Adapun  departemen-departemen  tersebut
adalah front office, housekeeping, food &
baverage service, food & baverage product,
business center department, SPA, Fitness
center, dan Sales & Marketin. Penggolongan
atas supporting center terdiri atas beberapa
departemen yang umumnya juga disebut pula
sebagai back office. Adapun departemen-

departemen  supporting  center adalah
Engineering, Human resources, Accounts, dan
yang lainnya.

Secara etimology, housekeeping terbagi
atas dua suku kata “house” dan ‘“keeping”.
Jadi housekeeping diartikan sebagai kesatuan
manajemen yang bertanggungjawab mengurus
segala kebutuhan rumah tangga. Misalnya
memasak, membersihkan setiap bagian
ruangan, mengurus tagihan, dan berbelanja.
Beberap peneliti  [9], [10], [19], [20]

mendifinikan housekeeping sebagai
departemen dalam hotel yang
bertanggungjawab pada kebersihan
(cleanliness) hotel. Sedangkan beberpa

peneliti lain juga memberikan argumentasi,
namun dalam domain yang sama.

Difinisi housekeeping dapat
dikonstruksi atas 3 dimensi utama yang
berpengaruh terhadap pekerjaan housekeeping
secara menyeluruh. Tiga dimensi itu adalah

1) Dimensi menjaga.

2) Dimensi memelihara.

3) Dimensi merawat.
Sehingga housekeeping didifinsikan sebagi
departemen dalam hotel yang memiliki ruang
lingkup tanggungjawab dalam menjaga,
memelihara dan merawat semua kebersihan
dalam hotel. Masing-masing dimensi tersebut
saling berhubungan dan saling mempengaruhi
terhadap semua pekerjaan housekeing secara
menyeluruh.

Dimensi menjaga memiliki makna
bahwa housekeeping memiliki tanggungjawab
terhadap semua keberadaan asset yang ada
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dalam hotel. Housekeeping harus bisa
memastikan (measurable) keberadaan barang,
kuantiti, dan keadaan barang (asset). Dalam
tugasnya untuk memastikan keberadan asset,
housekeeping dibantu dengan menggunakan
alat inventori, checklist, atau apapun
sebutannya tersebut. Housekeeping dalam
upaya membersihkan kamar harus
memastikan semua asset yang ada dalam
kamar yang menjadi tanggungjawabnya,
biasanya dibantu dengan sebuh room checklist
dan mini bar check list sesuai dengan tipe dan
jenis kamarnya. Hal ini untuk mengantisipasi
kehilangan, berpindah, atau tertukarnya
sebuah asset dalam kamar. Kontribusi dimensi
ini adalah untuk inventorying and avoid lost of
asset.

Dimensi  memelihara  mengandung
makna yang lebih tegas terhadap kebersihan
itu sendiri. Makna dimensi ini adalah
melakukan rutinitas pemebersihan, kerapian,
dan keindahan, serta kenyamanan dengan
berbagai model baik rutinitas harian,
mingguan maupun bulanan. Konstruksi
rutinitas ini biasanya dalam bentuk jadwal
pembersihan. Rutinitas harian berupa aktifitas
pembersihan rutin harian, seperti:
membersihkan Lorong, membersihkan kamar,
dan  lainnya.  Pembersihan  mingguan
umumnya adalah pembersihan yang dilakukan
secara lebih specifik pada item/asset yang ada
dalam wilayah kerja, dengan tidak
mempengaruhi tugas harian room boy
(berelaborasi). Jadwal mingguan biasanya
dibagi atas hari, contohnya hari senin seorang
room boy konsentrasi pada spesifik kerja di
toilet bowl, sedangkan hari selasa pada
spesifik  kerja di  washbasin, namun
tanggungjawab tugas harian berelaborasi.
Kontribusi pemeliharaan harian dan mingguan
adalah memberikan jaminan dan kepastian
terhadap qualitas kebersihan dan kualitas
pemeliharaan asset. Jadwal pembersihan
bulanan ~ memiliki  kesamaan  dengan
penjadwalan mingguan. Pada penjadwalan
bulanan ditentukan pada barang tertentu saja,
seperti tempat tidur (bed matras). Jadwal
bulanan berkenaan dengan memposisikan
matras. Matras dalam setiap tiga bulanan
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dilakukan perubahan posisi, baik itu
pemutaran (twist) maupun arah membalik
(fold). Implikasi penjadwalan bulanan adalah
untukmemastikan dan menjamin terhadap
pemeliharaan qualitas asset.

Dimensi merawat mengandung makna
bahwa housekeeping memiliki tanggungjawab
terhadap semua fasilitas yang di sediakan
dalam keadaan bisa digunakan (useable).
Dimensi merawat memberikan wewenang
housekeeping untuk mengganti atau meminta,
serta bekerjasama dengan departemen lain
agar asset yang digunakan oleh wisatawan
untuk diperbaiki. Dimensi merawat akan
berimplikasi terhadap jumlah inventori,
stockopname, serta berpengaruh terhadap

pengeluaran  (expenses) dan anggaran
(budget).

Secara umum  konstruksi  difinisi
housekeeping  tersebut  mengilustrasikan

hubungan saling mempengaruhi antar dimensi
dan berpengaruh terhadap semua komponen
baik praktis, manajemen, dan modal asset yang
ada dalam tanggungjawab housekeeping.
Sudah barang tentu dalam menjembatani
ketiga dimensi tersebut melibatkan aspek-
aspek privilege competency of occupancy dari
housekeeping secara lebih professional.
Pekerjaan (occupation) housekeeping
Housekeeping departemen memiliki
ruang lingkup pekerjaan yang sangat luas yaitu
bertanggungjawab pada pengelolaan
kebersihan yang ada didalam maupun di luar
ruangan hotel. Housekeeping  juga
berkontribusi dalam memastikan kebersihan,
kerapian, keindahan dan kenyamanan hotel.
Namun tidak hanya pada tanggungjawab saja,
tapi juga pada aspek persiapan, pelaksanaan
dan akhir dari pekerjaanya. Kontribusi
pekerjaan itu juga sangat berhubungan
langsung maupun tidak langsung pada
keberadaan sumber daya manusia, peralatan,
bahan, linen, dan managemen pengelolan
dalam mendukung kesuksesan pekerjaannya.
Housekeeping dalam operasionalnya
terbagi dalam beberapa seksi sesuai bidang
kompetensi atau okupasinya. Berdasarkan
pada skema MEA-MRA kualifikasi okupasi
tahun 2015, housekeeping, ditetapkan enam
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(6) kualifikasi kompetensi yaitu public area,
room attendant, laundry attendant, floor
supervisor, laundry manager, dan eksecutive
housekeeper [21].

Housekeeping secara struktur memiliki
beberapa jabatan, mulai yang terbawah sampai
teratas. Struktur jabatan itu disebut dengan
struktur orgaisasi. Struktur tersebut meliputi
executive housekeeper, assistant housekeeper,
floor supervisor, ordertaker, public area,
room attendant, laundry section, linen section,
floris, gardener, dan houseman/housemaid
[9]. [22].

Executive  housekeeper  merupakan
pimpinan tertinggi departemen housekeeping
yang memiliki tugas dan tanggungjawab yang
besar dalam memastikan  keberhasilan
operasional housekeeping hari ke harinya.
Bertanggung jawab terhadap perencanaan,
pengorganisasian, aktualisasi operasional, dan
pengawasan. Tidak saja hanya mengawasi
pekerjaan seluruh karyanannya dari hari ke
har, namun wewenangnya juga meliputi
pengembangan sumberdaya manusianya.
Pengawasan shift kerja, kebijakan pengadaan
dan pembelian, serta hubungan dengan
departemen lain, merupakan bagian Kkecil
pekerjaanya.

Assistant housekeeper merupakan wakil
dari excecutive housekeeper yang membantu
memperlancar  operasional housekeeping,
serta bertindak sebagai pmpinan saat
excecutive housekeeper berhalangan hadir.
Selain itu seorang asistent excecutive
housekeeper dibebani tugas dan tanggung
jawab dalam merampungkan semua laporan
berkenaan dengan kegiatan housekeeping dan
melaporkannya kepada excecutive
housekeeper, sehingga dapat dijadikan dasar
penentuan kebijakan operasional.

Floor supervisor memiliki ruang
lingkup kerja dalam melakukan pengawasan
terhadap Kkerja dari room section/room
attendant. Pekerjaannya  mulai  dari
memastikan shift karyawan room attendant,
host briefing, pendelegasian job signment,
pengawasan status kamar “Don’t disturb”,
hingga pada laporan ending shift ke pimpinan
housekeeping.
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Housekeeping ordertaker merupakan
seksi yang bertugas dalam memperlancar
semua seksi yang ada di housekeeping.
Housekeeping ordertaker bertugas mulai dari
menyiapkan  semua  kebutuhan  bahan
pembersih seksi room attendant, houseman,
serta bertugas sebagai custumer service di
housekeeping.

Public area atau sering disebut sebagai
houseman memiliki peran dalam
membersihkan tempat-tempat umum, seperti
lorong-lorong, restaurant, loker karyawan, dan
yang lainnya. Dalam membersihkan areal
umum tertentu, public area ditugaskan dalam
shift yang lebih awal yaitu mulai pukul 06:00
AM.

Room attendant merupakan seksi dalam
dalam departemen housekeeping yang
memiliki tugas dan tanggungjawab dalam
kebersihan, kerapian, dan kenyamanan kamar
tamu hotel. Ruang lingkup kerjanya hanya
pada kamar tamu hotel. Dalam pekerjaanya
bertanggungjawab kepada floor supervisor.

Laundry section memiliki ruang lingkup
tugasnya adalah menyediakan layanan cuci
mencuci lena baik milik hotel maupun
wisatawan dan layanan lena lainnya.
Tanggungjawab utamanya adalah menyiapkan
layanan uniform laundr, guest laundry, dan

linen laundry.
Floris  merupakan  seksi  yang
bertanggungjawab terhadap layanan

penyediaan bunga dan buah dalam kamar
tamu. Dalam bekerja selalu bekerjasama
dengan room boy dan seksi dapur (food &
baverage product). Floris
mempertanggungjawabkan tugasnya kepada
housekeeping supervisor.
Peran Housekeeping

Mengacu pada hasil rangkuman hasil
penelitian baik melalui observasi, wawancara,
studi kepustakaan dan hasil empiric, maka
peran housekeeping dilandasi atas tiga prinsip
utama dari peran yaitu peran funsionalitas,
peran keterwakilan dan peran kelestarian [15],
[23]. Hasil penelitian ini mengkonstruksi
peran housekeeping dalam operasional hotel
terbangun atas enam (6) peran utama, seperti
dipresentasikan pada Gamabar 1.
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Gambar 1 memberikan penjelasan yang tegas
secara detil tentang enam peran utama dari
housekeeping dalam operasional hotel.
Adapun peran housekeeping itu adalah

1) Peran dalam memastikan kebersihan
seluruh hotel.

2) Peran dalam memastikan menejemen
asset hotel.

3) Peran dalam memastikan keselamatan
(safety) dan keamanan (scure) layanan
housekeeping.

4) Peran dalam pengendalian pembiayaan
(finance) housekeeping.

5) Peran dalam pengelolaan sumber daya
manusia housekeeping.

6) Peran dalam memastikan pemenuhan
konsep keberlanjutan dalam layanan
housekeeping.

Kebersihan

Eehersihan

Keindaham

PErencanzan

Pengadaan

pemeliharaan

Stock Opname

Frefentif
Hafery & Soue
Refresif
Finare
Developing

Exit Interview

Gambar 1. Peran Housekeeping (Author)
Kepastian Kebersihan Seluruh Hotel

Peran housekeeping dalam kepastian
kebersihan seluruh hotel sangat terkait dengan
implementasi daily rutine housekeeping.
Dalam mencapai kebersihan yang optimal dan
standar, harus di bangun komitmen dan
disiplin yang kuat serta terukur terhadap
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pelaksanaan pekerjaan hari ke hari oleh
housekeeping. Keterukuran pekerjaan
housekeeping bisa melalui pemanfaatan
beberapa alat seperti alat checklist, diagnosa,
penjadwalan, dan yang lainnya. Alat yang
dipakai untuk pengukuran kerja dapat
dijadikan sebagai bukti sebuah pekerjaan
dilakukan secara tepat dan standard, serta
dapat dipakai untuk memvalidasi kebersihan
itu sendiri.

Peran housekeeping dalam kepastian
kebersihan seluruh hotel tidak hanya dalam
persfektif permukaan bahwa suatu media
terhindar dari kotoran atau debu, namun yang
dimaksud adalah lebih dari itu. Kepastian
kebersihan dapat di kelompokkan dalam tiga
indicator capaian yaitu;

a) Indikator capaian kebersihan
b) Indicator capaian kerapian
¢) Indicator capaian keindahan

Dalam mencapai indicator capaian
terhadap kebersihan, kerapian, dan keindahan
layanan kerja housekeeping melalui beberapa
langkah aksi;

1) Memenuhi dan  adopsi
pendukung yang standard

2) Memenuhi bahan pembersih yang standar

3) Melengkapi kebutuhan Par Sctock semua
jenis linen.

4) Mengadakan semua jenis fasilitas sesuai
dengan kebutuhan ruang dan lokasi.

5) Pemenuhan kebutuhan pendukung lainnya
sesuai dengan standard berlaku.

6) Peningkatan kompetensi sumber daya
manusia sesuai kebutuhannya.

Kepastian Menejemen Asset Hotel

Industri perhotelan merupakan industry
dengan tingkat investasi yang sangat besar.
Investasi besar tersebut mulai dari investasi
dengan berbagai belanja modal (capital
expenditure). Salah satu bagian dari capital
expenditure adalah berupa asset perusahaan
[24]-[26]. Yang dimaksud dengan asset
adalah sesuatu yang mempunyai nilai tukar
atau modal, atau kekayaan. Dalam ilmu
akuntansi  dan  keuangan, modal dapat
diartikan sebagai aset berwujud dari bisnis.
Aset ini dapat berupa aset lancar (seperti uang
tunai atau kas) dan aset jangka panjang (seperti

peralatan
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properti, pabrik, dan peralatan). Umumnya
aset-aset ini sudah didaftarkan ke dalam neraca
Perusahaan [27]-[29]. Katagori asset dalam
ruang lingkup tanggungjawab housekeeping
mulai dari bangunan dan berbagai peralatan
operasional housekeeping.

Dalam  departemen  housekeeping
pengelolaan asset dapat di bagi dalam lima
indicator capaian. Konsistensi kelima proses
indicator ini dapat menjadi salah satu indikator
penentu kesuksesan operasional
housekeeping. Adapun indicator
capaian tersebut adalah;

1) Indicator proses perencanaan asset.

2) Indikator pengendalian pengadaan asset
housekeeping.

3) Indikator manajemen pemeliharaan asset
housekeeping.

4) Indikator penanganan inventori asset.

5) Indikator evaluasi stock opname asset
housekeeping.

Pelaksanaannya
indicator capaian terkondisi dan
diimplementasikan sesuai dengan gaya
selingkung dan standard apliasi usahanya.
Kepastian Keselamatan (safety) dan
Keamanan (Scure) Layanan Housekeeping

Peranan housekeeping yang ketiga
adalah kepastian terhadap keselamatan dan
keamanan layanan housekeeping. Peran
housekeeping ini berhubungan erat dengan
bagaimana housekeeping staff dalam bekerja,
memanfaatkan semua fasilitas yang diberikan
untuk mendapatkan hasil yang memuaskan
dan sesuai standard. Dalam pemanfaatan
fasilitas yang disediakan, harus memenubhi
kaidah-kaidah resiko (risk), baik berpengaruh
kepada karyawan itu sendiri maupun kepada
orang lain, khususnya wisatawan.
Housekeeping secara aturan harus memenuhi
dan mengetahui Teknik-teknik pengerjaan
yang sebelumnya didapat melalui training-
training session. Sehingga tidak terjadi
kecelakaan kerja, yang diakibatkan oleh
human error.

Implikasi peran dalam keselamatan dan
keamanan kerja dituangkan dalam dua
indikator capaian yaitu, 1) indicator capaian
dalam tindakan pencegahan (prepentif), dan 2)

kelima

masing-masing
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indicator capaian penyembuhan (represif).
Masing-masing indicator capaian tersebut
secara oprasional dan praktis berhubungan
dengan indicator-indikator capain yang ada
dalam peran housekeeping lainnya.
Pengendalian Pembiayaan (finance)
Housekeeping

Pengendalian biaya adalah sebuah hal
yang krusial dan menjadi kombinasi aspek
knowledge dan aspek keahlian praktis melalui
pengalaman. Pembiayaan operasional
housekeeping dilakukan berlandaskan pada
rencana aggaran tahunan (budget year to date).
Budgeting operasional housekeeping
umumnya dikonstruksi atas dua bagian
golongan vyaitu 1) golongan payroll and
related, dan 2) golongan other expenses.
Golongan payroll and related menjabarkan
pengeluaran yang terkait dengan salary &
wage, overtime, daily worker, payroll tax,
BPJS, employee meal, THR/Bonus, dan yang
lainnya. Sedangkan golongan other expenses
berisikan semua pembiayaan yang terkait
pengeluaran operasional dalam mendukung
pekerjaan. Adapun yang termasuk others
expenses adalah biaya cleaning supplies, guest
suppleses, printing & stationary, contractual
service, laundry supplies, dan banyak lagi
yang lainnya.

Model  pengendalian ~ pembiayaan
housekeeping dilakukan berdasarkan pada
kolaborasi semua proses operasional saat ini
dan  berlandaskan  pada  pengalaman
sebelumnya. Progress capaian pembiayaan
pada tahun berjalan mengacu pada
pengambilan strategi yang berlandaskan pada
budgeting tahun sebelumnya. Indikator-
indikator dalam peran housekeeping dalam
pengendalian biaya terdiri atas dua indicator
utama yaitu; 1) budgeting, dan 2) lost & profit.
Pengendalian biaya housekeeping sangat
penting dan akan mempengaruhi kenerja dan
performance kerja loperasional housekeeping
secara keseluruhan.

Pengelolaan Sumber Daya Manusia
Housekeeping.

Peran Housekeeping yang ke lima
adalah pengelolaan sumber daya manusia.
Peran ini meliputi pengelolaan sumber daya
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manusia mulai dai penerimaan karyawan baru
sampai pada pension atau keluarnya karyawan
dari Perusahaan. Diantara proses penerimaan
sampai keluar / pensiunya karyawan, terdapat
proses pengembangan karyawan. Peran
pengelolaan sumber  daya manusia
housekeeping di jabarkan atas empat indicator
capaian utama yaitu;
a) Indikator capaian pada
hiring/recruitment.
b) Indikator capaian pada pengembangan
(development) sumber daya manusia.
¢) Indikator capaian pada promosi
jabatan (career) karyawan.
d) Indicator capaian pada turnover/exit
interview.

Keempat proses ini harus dilakukan,
karena berimplikasi terhadap kesusksesan
perusahaan, sebagai akibat dari karyawan
yang loyal, kompeten, memiliki atusiasme,
kreatif, dan inovatif. Semua hal tersebut juga
sebagai jawaban atas pengelolan sumber daya
manusia yang terstandar dan berkualitas.
Kepastian Pemenuhan Konsep
Keberlanjutan Dalam Layanan
Housekeeping.

Peranan housekeeping yang ke enam

adalah memastikan  upaya-upaya Yyang
sistimatis untuk mencapai konsep
keberlanjutan dalam operasional

housekeeping. Konsep keberlanjutan dalam
operasional housekeeping terutama terkait
dengan minimalisasi pemanfaatn air melalui
program eco-housekeeping, eco-enzim dalam
pengelolaan dan pemanfaatan sampah,
program  eco-friendly  dalam  konsep
pengelolaan kamar tamu [30], dan berbagai
program lainnya. Peran dalam sustainable
housekeeping dijabarkan dalam tiga indicator
Ccpaian utama yaitu;

a) Indikator capaian  pemanfaatan
kembali (reuse) di housekeeping.

b) Indicator capaian  mengurangi
pemanfatan barang berpontensi
sampah (reduce).

Indikator capaian pemanfaatan barang yang
sudah tidak terpakai (recycle)

PENUTUP
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Kesimpulan

Studi ini telah mengidentifikasi dan
mendiskusikan tentang peran housekeeping dalam
operasional hotel. Penelitian ini menemukan
bahwa tiga prinsip teori peran oleh Turner
berimplikasi dalam peran housekeeping dalam
operational hotel. Berbasis pada teori peran yang
telah disampiakan oleh Turner, penelitian
memberikan kontribusi konstruksi atau model
peran housekeeping dalam industry
hospitality/hotel. Penelitian menegaskan bahwa
konstruksi peran housekeeping dalam operasioanl
hotel terdiri atas enam (6) dimensi peran, dan
tersusun atas 19 indikator capaian peran yang
menggambarkan eksistensi peran housekeeping.
Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan-
keterbatasan terkait dengan jumlah responden dan
pemanfaatan analisis datanya. Potensi penelitian
dimasa depan adalah berpeluang melakukan
pendekatan penelitian melalui quantitative dengan
jumlah responden yang sesuai.
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